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2 Sanksi Pelanggaran Pasal 113 - 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1). Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi se- 
bagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (|) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama | (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk peng- 
gunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 

(3). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4). Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


Digital Mastery dan Lawan-Lawan 
Tak Kelihatan 


Prof. Rhenald Kasali 


Akademisi dan Praktisi Bisnis 


“Ihe next major explosion is going to be when genetics and 
computers come together. Tm talking about an organic computer - 
about biological substances that can function like a semiconductor.” 

-Alvin Toffler 


Saya masih merenungi kutipan dari pengarang buku The Future 
Shock (1970) di atas yang menjadi bahan diskusi ketika kami 
kuliah pada 1980-an. Buku itu kelak diketahui sebagai pemicu 
lahirnya gebrakan-gebrakan digital yang dipelopori oleh Andy 
Grove, Gordon Earle Moore, Steve Sasson, Steve Case, dan kelak 
oleh Steve Jobs dan Bill Gates. 


Pada awal abad 21, perusahaan-perusahaan Jepang, seperti juga 
dari Finland (Nokia), dipaksa menghadapi lawan-lawan baru yang 
berat dari China, India, dan Korea Selatan. 


Padahal, pada saat yang bersamaan, di Jepang, para industriawan 
senior tengah terkagum-kagum dengan penemu besar abad 
18-19 seperti Thomas Alva Edison, Alexander Graham, Johanes 
Gutenberg, Dmitri Mendeleev, Francis Galton, Howard Hughes, 
dan Hedy Lamarr. 
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Saat saya kuliah di Amerika Serikat (1992-1998), satu per satu 
teman dari jurusan Computer Science datang untuk memaparkan 
temuan-temuan mereka. Saya ingat betul saat itu musim gugur. 
Di luar, kami menyaksikan daun-daun berwarna merah, yang 
menguning dan berguguran ditiup angin kencang sekali. Kami 
berlima, duduk di kelas yang amat bergengsi yang dibiayai Ford 
Foundation di sebuah ruang besar di kampus University of Illinois 
at Urbana Champaign. 


Mengenakan vest tebal berbahan wol, kami mendiskusikan 
lahirnya mesin-mesin baru yang bisa menghubungkan kami dari 
satu ruang ke ruangan lain di kampus. Teman-teman saya yang 
dikirim dari Fasilkom Ul menunjukkan temuan dari departemen 
Computer Science yang mereka beri nama Mozaic yaitu web 
browser generasi pertama yang dikenal dalam peradaban internet 
dan berevolusi menjadi WWW (World Wide Web). Komputer 
terhubung melalui internet, yang disambungkan menggunakan 
external modem. 


Kami semua adalah beginners. Tak tahu mau dibawa ke mana 
teknologi ini. Tetapi, seperti pertanda yang datang dari alam, 
setiap musim ada akhirnya. Saat daun-daun segera berubah 
warna menjadi kuning, lalu berguguran ditiup angin, saat itu 
pulalah sebuah trend besar berakhir, dan industri-industri raksasa 
berguguran. 


Profesor kami di kelas Ford Foundation Research Seminar pada 
program Ph.D., seorang keturunan Rusia, menjelaskan dampak 
pelucutan senjata dan berakhirnya perang dingin yang mengacu 
pada buku klasik Paul Kennedy (1993): Preparing for the 21" 
Century. Seorang teman berkebangsaan Jepang berbicara tentang 
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KATA PENGANTAR 


dampak industrialisasi di Jepang yang sulit dibendung Amerika 
Serikat meski Amerika telah mengirim Menteri Perdagangannya 
untuk terus mendobrak pasar Jepang. 


Kami di kelas itu mendiskusikan segala hal, mulai dari kekuasaan 
Soeharto di Indonesia, mesin komputer dan internet di abad 
baru dunia digital, industrialisasi di Jepang, sampai perang 
bintang dan runtuhnya Tembok Berlin. Kami juga mendiskusikan 
dampak-dampaknya, mulai dari migrasi penduduk, tarif pesawat 
yang murah, sampai munculnya "new leaders”. 


Serpihan-serpihan mosaik yang kami kumpulkan itu menjadi jelas 
perlahan-lahan di awal abad 21, setelah seluruh dunia terhubung, 
sebagian industri telah berubah wujudnya menjadi lebih digital, 
dan satu per satu dunia lama berguguran. Persis seperti yang 
kita lihat di Jakarta, saat perusahaan-perusahaan taksi kesulitan 
memahami dunia baru. Lalu, hal tersebut kelak akan dihadapi 
dunia hiburan, pariwisata dan perhotelan, sektor jasa keuangan, 
energi, dan seterusnya. 


Mereka pun mulai mengelabui regulator dengan “meniupkan 
asap rokok, seakan-akan ada api besar". Faktanya mereka 
tengah terbelenggu oleh cara-cara berpikir lama saat memasuki 
peradaban baru. Dan, regulator pun terpengaruh, mengikuti 
irama dan soul mereka. 


Padahal, semua industri tengah bertarung menghadapi cara-cara 
baru dengan strategi baru. Strategi baru itu dikembangkan dengan 
metode “the future" yang dibawa ke bisnis hari ini, sementara 
pelaku-pelaku usaha lama masih membawa “the past" ke hari ini. 
Mana bisa mereka bertahan? Ini benar-benar dilematis. 
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Para pengamat, tokoh-tokoh LSM, bahkan para aktivis 
perlindungan konsumen dan lingkungan hidup yang banyak 
menerima donasi dari donor-donor asing yang industrinya 
terancam disruption juga mengalami hal serupa. Tak banyak yang 
menyadari bahwa dunia telah berubah mengikuti irama baru 
dengan aturan-aturan baru dan Indonesia mesti dikelola dengan 
cara-cara baru untuk bertarung melawan mereka. Mereka tetap 
menggunakan aturan bisnis lama, yang seakan-akan polanya 
sama. Seakan-akan mereka menjadi korban dan seakan-akan 
yang lain adalah ancaman bagi kehidupan. 


kkkkkkk 


Saya lalu membaca bab-bab awal manuskrip buku Digital Mastery 
yang ditulis kawan lama saya, Priyantono yang lama berkecimpung 
di dunia telekomunikasi. Saya tahu persis bagaimana Telkom jatuh 
bangun memasuki dunia baru ini. Bukan saja PT Telkom yang 
menghadapi ancaman kanibalisasi dari Telkomsel, melainkan 
juga eksperimen demi eksperimen yang harus mereka hadapi, 
baik dalam investasi-investasi baru, eksplorasi industri, sampai 
perombakan kultur dan pola kerja SDM. Semua itu tidak mudah 
dan lebih banyak uncertainty-nya. 


Seperti anak muda yang tak memiliki “masa lalu” sama sekali, 
mereka menjadikan dunia baru yang unsettled, unclear, 
unpredictable, dan uncertain itu sebagai zona nyaman. Ini menjadi 
rumit kalau sebagai pegawai dan profesional, manusia terpola 
menghadapi dunia yang sudah mereka kenal dan nyaman. Yang 
nyaman itu adalah yang serbapasti, predictable, clear, dan tentu 
saja, yang sudah kita kenal betul. Padahal, lawannya adalah para 
entrepreneur yang hidup dalam disruptive mindset. 
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KATA PENGANTAR 


Lalu terjadilah dilema-dilema itu. 


Masalahnya, manusia-manusia terperangkap dalam dunia 
lama dengan cara-cara lama sehingga kalaupun mereka berani 
memasuki dunia baru digital, seperti kata George Westerman 
(MIT), Didier Bonnet, dan Andrew McAffee (2014), mereka hanya 
berhenti sebagai beginners. Bukan menjadi digital masters. 


Bagi saya, keterperangkapan pemain-pemain lama dalam 
kotak “the beginners” hanya akan menjadikan mereka korban 
dari disruption. Korban karena ketakberdayaan sebagaimana 
diulas dalam buku saudara Priyantono Rudito. Solusinya adalah 
bersungguh-sungguh menjelajahi cara-cara baru menjadi digital 
masters. Untuk bergerak ke arah sana dibutuhkan kapabilitas, 
utamanya leadership capability untuk membongkar tradisi- 
tradisi, mindset, dan strategi dengan cara-cara lama. Bergerak ke 
arah sana dibutuhkan keberanian, mindset baru, dan tentu saja 
investasi-investasi baru. 


Saya ucapkan selamat kepada saudara Priyantono Rudito yang 
yang telah menguji teori Digital Mastery ini, khususnya digital 
disruption. Selamat menjelajahi dunia baru dengan membaca 
buku ini. 


Sebab setelah itu, mungkin Anda akan banyak menyaksikan 
keruntuhan incumbent yang kesulitan beradaptasi dalam 
menghadapi “lawan-lawan baru yang tak kelihatan”. Disruption 
adalah inovasi yang mengakibatkan harga-harga turun, 
marketing strategy dan corporate strategy berubah, masyarakat 
saling share, lalu muncul alternatif-alternatif baru. Semuanya 
berpotensi menjadikan segala yang lama menjadi obsolete dan 
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kita membutuhkan strategi yang benar-benar berbeda dari yang 
biasa kita kenal. 


Selamat membaca. 


Prof. Rhenald Kasali 
Rumah Perubahan, 16-04-2017 


XII 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


PRA 
KATA 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


PRAKATA 


akhirnya buku ini rampung. Buku ini merupakan buah 

dari keresahan kami terhadap fenomena disrupsi digital 
yang menjadi momok bagi banyak perusahaan di seluruh 
dunia beberapa tahun terakhir. Melalui buku ini, kami mencoba 
berkontribusi dengan memberikan solusi bagi perusahaan yang 
ingin sukses dan menghasilkan sustainable growth di tengah 
gonjang-ganjing disrupsi. 


Gain bergulat dengan pemikiran selama hampir setahun, 


Harapan kami, semoga buku ini membawa manfaat bagi banyak 
kalangan pelaku bisnis dan masyarakat umum yang selama ini 
resah karena hadirnya disrupsi digital. Buku ini diharapkan bisa 
menjadi panduan bagi mereka dalam mengarungi era disruptif 
sekarang ini. 


Buku ini terwujud karena adanya kontribusi dari banyak pihak. 
Oleh sebab itu, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu mewujudkan buku ini. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada jajaran BOD Telkomsel 
karena model dan konsep yang kami kembangkan dalam buku 
ini didukung penuh dan diimplementasikan di perusahaan 

tempat kami bekerja ini. Secara khusus kami juga mengucapkan 
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terima kasih kepada Presiden Direktur Telkomsel, Pak Ririek 
Adriansyah, karena telah menetapkan program Digital Mastery 
sebagai salah satu program masterpiece Telkomsel di tahun 
2017. 


Di Telkomsel secara khusus kami juga mengucapkan terima 
kasih kepada rekan-rekan di Direktorat Human Capital 
Management (HCM) khususnya People Development Grup, 
Vany Yulviani dan Fitri Ridhaningati, maupun di direktorat lain 
atas dukungannya yang total terhadap implementasi program 
Digital Mastery. Termasuk juga para responden riset kami yaitu 
jajaran manajemen Telkomsel di berbagai bagian dan level. 


Rekan-rekan di Sekolah Bisnis dan Manajemen (SBM) ITB yang 
dipimpin Pak Reza Ashari Nasution, Ph.D. yang telah membantu 
kami melaksanakan riset untuk merumuskan model Digital 
Mastery. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi 
kami berikan kepada tim ini. 


Buku ini tak bakal hadir tanpa kerja keras dari Herdian Adi 
Praditya yang begitu tekun mengatur wawancara, menyiapkan 
slide presentasi, menjadi teman diskusi, dan secara rinci 
mengedit buku ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan 
kepadanya. 


Terakhir kami mengucapkan terima kasih kepada tim riset dan 
penulis dari Inventure yaitu Pak Yuswohady dan Suryati Veronika 
Sitompul yang telah membantu kami dalam melakukan riset, 
melakukan studi literatur, menulis, dan mengedit buku ini. 
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PRAKATA 


Selamat membaca, semoga buah pikiran kami yang kami 
tuangkan dalam buku ini membawa manfaat bagi para 
pembaca. 


Priyantono Rudito, Ph.D. 
Mardi F.N. Sinaga, M.B.A. 


Jakarta, Mei 2017 
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PROLOG - DIGITAL MASTERY 


» 15 Februari 2011 adalah hari yang bersejarah bagi peradaban 
umat manusia. Pada hari itu, untuk pertama kalinya, 
komputer pintar Watson milik IBM mengalahkan manusia 
dalam adu kepintaran di acara kuis televisi Jeopardy. Ini 
menandai era komputer cerdas akan menggantikan tak 
hanya pekerjaan yang labor-intesive, tapi juga cognitive- 
intensive seperti dokter, peneliti, analis pajak, apoteker, 
jurnalis, penerjemah, hingga pengacara. "Welcome to the 
Jobless world" .' 


" WhatsApp dan Skype telah mendisrupsi industri 
telekomunikasi dengan meluncurkan layanan pesan dan 
telepon gratis. Uber mendisrupsi layanan taksi dengan 
menawarkan model bisnis berbagi (sharing business model) 
yang assets-light dan superefisien. AirBnB mendisrupsi 
industri hotel dan penginapan dengan mempertemukan 
demand dan supply secara sangat efisien, transparan, dan 
demokratis. 


" Mobil otonom Google dan mobil listrik Tesla menggoyang 
industri otomotif global dengan keunggulannya di bidang 
teknologi. Mereka adalah para pemain “kemarin sore" di 
bidang otomotif yang bakal menggerus raksasa-raksasa 
seperti GM dan Toyota. Tesla misalnya, beberapa minggu lalu 
telah mengungguli Ford maupun GM sebagai perusahaan 
otomotif dengan nilai pasar terbesar di Amerika.? 


" 3D Printing akan merevolusi jagat manufacturing dengan 
menciptakan model operasi baru yang dikenal sebagai 
distributed fabrication atau DIY (do it yourself) manufacturing. 
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Ini memicu era di mana setiap rumah tangga bisa 
memiliki pabrik sendiri dan menghasilkan produk 
yang highly customizable. Tren ini pada akhirnya 
akan menciptakan apa yang disebut era craft-based 
economy. 


" Amazon Prime Air bakal mengguncang industri 
pengiriman barang dengan menggunakan drone 
(drone delivery services) yang digerakkan oleh 
robot alias algoritma. Tak hanya itu, melalui 
Amazon Go, perusahaan yang berbasis di Seattle 
ini juga bakal merevolusi industri ritel (ritel fisik, 
bukan online) dengan konsep "ritel tak bertuan" di 
mana konsumen tak perlu ngantre di kasir untuk 
membayar. Begitu ambil barang langsung ngacir. 
Sebuah pengalaman berbelanja yang sama sekali 
baru. 


» Platform MOOC (massive open online course) yang 
dikembangkan pemain-pemain baru dan fresh 
seperti Coursera atau Udacity bakal mengancam 
eksistensi perguruan tinggi di seluruh dunia. Mereka 
menawarkan kursus-kursus supermurah melalui 
platform digital yang tak bakal bisa ditandingi 
perguruan tinggi konvensional. Pada 2013 
Prof. Clayton Christensen, bapak disrupsi teknologi, 
menyimpulkan bahwa sekitar 15 tahun dari 
sekarang, separuh universitas di Amerika Serikat 
bakal bangkrut.” 
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1" "We're not in the advertising business anymore," 
pernyataan tersebut mengguncang dunia pada 2016 
lalu karena diucapkan oleh Sir Martin Sorrell, CEO 
WPP, agensi periklanan terbesar di dunia saat ini. 
Pasalnya, teknologi robot (machine learning) seperti 
programatic buying kini mulai menggusur peran 
agensi periklanan sebagai middleman antara klien dan 
perusahaan media." 


Kalau mau, contoh disrupsi industri di atas bisa diurai 
lebih panjang lagi. Thomas Friedman menyebut saat ini 
sebagai era akselerasi peradaban (the age of acceleration) 
di mana salah satu driver-nya adalah revolusi digital 
yang umum dikenal sebagai Moore's Law. Dan, seiring 
masuknya peradaban manusia ke era akselerasi, akan 
makin hebat pula gelombang disrupsi industri yang 
bakal terjadi. 
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